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ARSTRAK

AKUMULAS | 32P DI DALAM TUBUH NGENGAT| PENGGEREK BA-
TANG PADI ( CHILO SUPPRESSALIS WALKER) DALAM HUBUNGANNYA

DENGAN EFISiENSI PENANDAAN., Penandaan nge%gat C Suppressa

lis dengan P melalui pemberian makan lafva dengan bibit
padi bertanda memberikan hasil cukup baiklEfisiensi penan-
daan ngengat tersebut pada dosis 50 uCi mencapai 81% dan
pada dosis 100 uCi 95%. Empat puluh persem dari Jumlah
ngengat yang bertanda menunjukkan radioaklivitas lebih da
ri 1500 cacahan per menit dengan alat peggacah sintilasi=-
cair yang efisiensinya 57,5%. Akumulasi P dalam tubuh
ngengat yang bertanda sebagian besar terjadi dalam abdo -
m en yaitu sebesar 50%, sisanya 34% pada thorak, 9% pada
kepala dan 7% pada sayap.

ARSTRACT

ACCUMULATION OF 32P IN THE INSECT BRODY OF RICE SSTEM
BORER (CHILO SUPPRESSALIS WALKER) [N RELAT|9§ TO LABELLING EFFICIEN
CY. Labelling of C.suppressalis moths with P throught ]arva]Féediné
with ric e seedling indicated a good result. Labelling efficiency at
a given dose of 50 uCi reached 81% at 100 aCi wasl95%. Forty percent
of the total labelled individuals give a counting |label greater than
1500 counts per minate as measured by ~using-a:liguld scintilation
counter with 57,5% efficiency. Accumulation of 32p in the labelled
insects accured 50% in the abdomen, The remaining 50% were distribu-
ted 34% to the thorax, 9% to the head and 7% ‘to- the wings.

|

PENDAHULUAN

Penggerek batang padi bergaris Chilo suppressalis walker meru =

* Disampaikan dalam kongres Biologi ke VIII di Pu:rwokerto°
% Pusat  Aplikasi |sotop dan Radiasi,RATAN,Jakarta.
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pakan hama padi yang penting., Hama ini dapat monykrang tanaman padi
|

mulai dari bibit sampai hampir panen. Penyebaran |¢. suppressalis di

Indonesia meliputi daerah-daerah Jawa Barat, Jawa| Timur, Sumatra Se-

latan, Sulawesi, dan BRali ( 1),

Informasi tentang ekologi serangga hama C.suppressalis belum ba-
nyak. Informasi ekologi serangga hama sangat dipe|lukan dalam strate-
gi pengendalian hama agar teknik pengendalian haLa yang digunakan
dapat berhasil guna dan berdaya guna. Salah satu cara untuk memper -
oleh informasi tentang ekologi serangga hama ialah dengan menggunakan
teknik radioisotop, cara lain yaitu dengan zat warna dianggap kurang
efisien karena mudah terbawa bleh bulu atau sisik yang lepas dari tu-
buh serangga. Teknik ini sangat bermanfaat untuk mempelajari pola pe-
mencaran dan dinamika populasi serangga hama. Dengan informasi inida-
pat diramalkan saat akan terjadi serangga hama tersebut pada suatu

daerah. Dengan demikian tindakan pencegahan dapat |dilakukan secara

dini. Teknik penandaan seranqga dengan radioisotop dapat dilakukan

dengan berbagai cara antara lain ialah melalui kutikula, alat pencer-

naan yaitu melalui mulut dan anus, alat genetalia, dan melalui antar-
ruas tubuh ( 2), Cara penandaan radioisotop yang lazim dilakukan ialah
melalui mulut dengan cara mencampur media makanan dengan radioisotop.
Radiofosfor sangat ideal digunakan dalam teknik penandaan serangga
karena waktu paruhnya pendek ( 14,3 hari) dan pemaicar sinar beta ku-

at sehingga memudahkan pencacahan. Selain itu - radioisotop tersebut

mudah diserap oleh tubuh ngengat karena dapat dengan mudah melalui

alat pencernaan baik sejak stadium larva ataupuni stadium dewasa.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi tentang efisiensi pe=

32P

: 2 ! ;
nandaan ngengat dengan radioisotop 3 P dan akumulaj di dalam ba-




gian tubuh ngengat,

TATA KERJA.

Serangga hama penggerek batang padi bergaris C. suppressalis yang
digunakan dalam penelitian ini dipelihara dengan menggunakan media
makanan alam, yaitu bibit padi Cisadane berumur tujub hari. Bibit padi
yang digunakan sebagai umpan direndam selama satu hari dalam 50 uCi/50
ml dan 100 uCi/50 ml larutan radiofosfor ( 32P ). Larva instar terakhir
dua hari sebelum pupasi sebanyak 200 ekor dipelihara dengan menggunakan
bibit padi bertanda. Ngengat yang terbentuk dicacah dengan alat penca-
cah sintilasi cair. Teknik pencacaHaan;S;Sgg%:kgﬁéﬁgﬁﬁ?isgéii1 kering
tanpa perlakuan awal terhadap sampel seperti yang |dilakukan oleh LAM-
BREMONT (3) dan KUSWADI ( 4), Efisiensi pencacahan |dengan teknik botol
kering ini cukup tinggi yaitu sebesar 57,5% dari hila digunakan botol
pencacah gelas dan sekat di dalam botol terbuat dari bhahan plastik =

(5 ). Dari hasil pencacahan ngengat yang diberi tanda dengan dosis 50

MCi/50 ml dan 100 uCi/50 ml dapat diperoleh informasi mengenai distri-

busi radiocaktivitas dari ngengat bertanda dan efiﬂiensi penandaan, Efi-

siensi penandaan ngengat ialah persentase dari juﬁlah ngengat bertanda
( yang cacahannya lebih besar dari 100 cpm) terhadap jumlah seluruh nge-
ngat yang bertanda. Kemudian ngengat yang telah dicacah dengan sintila-
si cair diklasifikasi menurut besarnya cacahan y%itu 100 cpm kenggﬁh,
101 ¢pm s.d 500 cpm, 501 cpm s.d 1000 cpm, 1001 sid 1500 cpm.VT;bengat

dari tiap-tiap kelompok dipotong menjadi ampat bagian yaitu kepala,

thorak, abdomen, dan sayap. Tlap-tiap bagian tubuh ngengat tersebut di-

cacah dengan alat pencacah sintilasi cair untuk mendapatkan informasi
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mengenai akumulasi P di dalam organ-organ tubuh

sehut di atas.

HASIL DAN PEMBAHASAM

Ffisiensi penandaan C. suppressalis betina
dingkan dengan yang jantan, masing-masing 86% dan
50 uCi dan untuk dosis 100 uCi ialah 96% dan 93%.

penandaan ngengat betina dan jantan pada dosis 1

dihandingkan dengan dosis 50 uCi yaitu masing-mas

81% . Hal ini kemungkinan disebabkan karena kepof

nqengat scperti ter-

ebih tinggi diban-

76% pada dosis

Rata-rata efisiensi
00 uCi lebih  tinggi
ng sebesar 95% dan

npona serangga beti-

na lebih berat dari kepompong serangaa jantan, sehingga kandungan ra-

dioaktivitas pada ngengat betina lebih hesar., Pad:

betina dari serangga ordo Lepidoptera lebih herat

misalnya pada Crocidolomia binotalis zell (6). D
tas ngengat pada pupolasi ngengat bertanda pada p
100 pCi mempunyai pola yang sama.Pada Tabel 2 ter
lebih ket

ngat-ngengat yang mempunyai cacahan

anggap bukan ngengat bertanda, maka Jumlah ngenga

8 umumnya kepompong
dari jantan seperti
stribusi radioaktivi-
erlakuan 50 uCi dan
ihat bahwa bila nge-
=il dari 100 cpm di-

t bertanda yang mem-

cacahan lebih kecil dari 1500 cpm sebesar
|

punyal

annya lehih besar dari 1500 cpm sebesar 60% baik pada

L40% dan yang cacah-

50

perlakuan

ﬁwi maupun pada perlakuan 100 uCi. Cacahan sebesar 1500 cpm ini seta-

ra dengan 0,23 x 10-12

MCI = 3,7 x 1016 efisiensi x cpm).

32p

dpm dan dpm

Pada Tabel 3 terlihat bahwa akumulasi da

da dosis 50 uCi dan 100 uCi menunjukkan hasil yan

vang paling banyak terdapat pada abdomen kemudian

turut-turut pada thorak, kepala, dan sayap.

uCi pada efisiensi alat pencacah 57,5% ( satu

lam tubuh ngengat pa-

Akumu]asi32P

-

g sama.

makin mengecil ber-



Ini terjadi baik pada ngengat betina maupun Jantan., Jenis kelamin se-

32

rangga tidak menyehabkan perbedaan pola akumulas|i P dalam organ-or-
gan tubuh ngengat, Kurang lebih 50% 32P terakumulasi di Jaringan ab-
domen dan 50% lainnya tersebar pada tiga organ tubuh yang lain, vyaitu
di dalam thorak, kepala dan sayap. Akumulasi 32L terbanyak herada di
dalam abdomen karena cara pemberian 3ZP kedalam [tubuh ngengat ini me
lalui pemherian media makan larva dengan hibit padi bertanda sehingga
banyak 32P yang merembes di Jaringan ahdomen. Mekanisme masuknya 32P
kedalam tubuh serangqa tidak hanya melalui alat nulut, tetapi dapat
Juga melalui trachea, antarsegmen tubuh, dan kutikula ( 2). Namun, ke-

2
mungkinan besar mekanisme masuknya 3 P ke dalam| tubuh ngengat yang

paling efisien ialah melalui alat mulut,

KESIMPULAN

P dapat. mudah masuk ke dalam jaringan tubuh ngengat C.suppre-

salis yang pada waktu stadium larva diberi media alami mengandung
2 " . ,
3 P. Teknik ini cukup baik untuk penandaan ngengat C. suppressalis se-

hingga memungkinkan untuk dipakai dalam mempelajari gerakan serangga

di lapang. Untuk penandaan serangga hama ini sebaiknya dipilih dosis

50 uCi/50 ml karena Jika dipakai dosis 100 pMCi/50 ml viabilitas nge-
ngat menurun sebesar 15%, sedang pengaruhnya terHadap efisiensi penan

32

- daan ataupun akumulasi P di dalam populasi ngengat bertanda tidak

|
berbeda. Selain itu pemakaian zat radioaktif dengan dosis yang rendah

dapat mengurangi resiko pencemaran 1ingkungan,
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Tabel 1. Lfisiensi nenandaan €. Suppressalis dehgan
Perlakuan Jumlah ngengat Efisiensi Jumlah ngengat Efisiensi
betina. (ekor) penandaan jantan (ekor) penandaan
& 100 cpm 3100 cpm (%) £100 cpm 3100 cpm (%)
591101/50 ml 11 69 86,25 16 51 76,10
100uCi/50m1 3 88 96,50 2 31 93,90
Tabel 2. Distribusi serangga aktip dalam populasi yang
diberi media makanan bertanda 32p
Cacahan ngengat Jumlah ngengat ( ekor )
bertanda (cpm) Betina Jantan Total
50 uCi/S50 ml
< 100 11 16 27
101 - 500 20 13 33
501 — 1000 3 6 9
1001~ 1500 . 1 7 8
> 1500 L f5 70
Total 80 é? 147
|
109pCi/50 ml
< 100 3 |2 5
101 - 500 27 i 38
501 - 1000 ° & c|> 3
10C 1—- 1500 2 : 8
> 1500 56 Tu 70
Total 91 %5 124
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